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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah tak henti-hentinya saya panjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Ta’aala karena
berkat rahmat dan hidayahNya saya memperoleh kesempatan untuk menyusun penjelasan gosidah ilmu
tajwid “Roiyyah Al-Khogoniy”. Sholawat beriring salam semoga senantiasa di limpahkan kepada
junjungan kita Rasulullah Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik sampai hari kiamat kelak.

Penjelasan qosidah “Roiyyah Al-Khogoniy” ini disusun bertujuan untuk mempermudah para
penuntut ilmu memahami ilmu tajwid yang terdapat pada qosidah “Roiyyah Al-Khogoniy”. Syarah atau
penjelasan ini disusun dengan metode terjemahan dan menjelaskan setiap ilmu tajwid serta mengambil
contoh-contoh penerapannya dari Al-Qur’an untuk memudahkan para penuntut ilmu pemula dalam
mempelajari qosidah “Roiyyah Al-Khoqgoniy” yang merupakan gosidah yang berkaitan ilmu tajwid yang
pertama kali disusun oleh ulama.

Akhirnya hanya kepada Allah SWT saya memohon hidayah dan ampunan serta limpahan Rahmat
dan KaruniaNya. Saya juga berharap semoga kitab ini bisa bermanfaat bagi para penuntut ilmu yang ingin
memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Bagi para pembaca saya harap tegur sapanya jika mendapatkan
kesalahan ataupun kekhilafan dalam penyusunan kitab ini agar mengirimkan ralatnya via e-mail

Muhammad.Azhar0224@gmail.com semoga kedepannya kitab ini bisa menjadi lebih baik lagi dari yang

sekarang.
Wabillahi Taufig wal Hidayah
§8575 & &z (STs ey
Deli Serdang, 25 Dzulhijjah 1443

PENYUSUN
Abu Ahmad Al-Maidaniy


mailto:Muhammad.Azhar0224@gmail.com
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BIOGRAFI SINGKAT
PENGARANG QOSIDAH ROIYYAH AL-KHOQONIY

A. Biografi Singkat Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy

Nama lengkap pengarang qosidah “Roiyyah Al-Khogoniy” adalah Abu Muzahim Musa Bin
‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy Al-Baghdadiy seorang mugri lagi imam pada zamannya. Imam
Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy berasal dari keluarga bangsawan
karena Ayah beliau dan kakek beliau adalah menteri pada masa kekhalifahan dinasti Abbasiyyah.
Beliau lahir dikota Baghdad pada tahun 248 Hijriyyah yang bertepatan dengan tahun 862 Masehi.
Beliau adalah seorang ulama dalam bidang ilmu Qiraat dan ilmu Hadis, bahkan beliau dianggap
sebagai ulama pelopor yang pertama kali menulis nazhom atau qosidah syair yang berkaitan dengan

ilmu Tajwid.
B. Guru-Guru Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy

Diantara guru-guru Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy yang

terkenal antara lain :
1. Syaikh Al-Hasan Bin Abdul Wahhab
2. Syaikh Muhammad Bin Al-Faraj
3. Syaikh Muhammad Bin Ahmad Bin Washil
4. Syaikh Ahmad Bin Yusuf Al-Taghlabiy
5. Syaikh Abdullah Bin Ahmad Bin Hanbal
C. Karangan-Karangan Syaikh Sulaiman Al-Jamzuriy

Karangan Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy yang terkenal

diantaranya :
1. Qosidah “Roiyyah Al-Khogoniy ” yang merupakan syair tentang ilmu Tajwid
2. Qosidah Fil_Fuqoha’
D. Wafatnya Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khoqgoniy

Imam Abu Muzahim Musa Bin ‘Ubaidillah Bin Yahya Al-Khogoniy wafat pada tahun 325
Hijriah dan bertepatan dengan tahun 936 Masehi. Semoga Allah Ta’ala merahmati, dan mengampuni

beliau dan menempatkannya di surgaNya.


https://www.aljazeera.com/where/yemen/

TERJEMAHAN DAN PENJELASAN
QOSIDAH ROIYYAH AL-KHOQONIY

TERJEMAHAN BAIT KE 1 SAMPAI 4

sl b Lo
SEBAB DISUSUNNYA QOSIDAH

JE sl by 755 e Y it 9 3
1. Saya akan mengungkapkan suatu karangan yang membuat kagum orang yang berakal, dan sama

sekali tidak ada rasa bangga, karena sesungguhnya rasa bangga akan menjerumuskan kepada

kesombongan

Ay Bty 55 e (o #1500 O3 B (el (v

2. Saya akan mengajarkan tentang cara membaca Alqur’an seraya berlindung kepada penolongku

(Allah Ta’ala) dari buruknya rasa bangga dan kesombongan.

S R ) i P iy H A e e LD (¥
3. Dan aku memohon kepada Allah untuk menolongku terhadap ilmu yang telah aku niatkan, dan
semoga Allah menjagaku dalam urusan agamaku sampai penghujung usiaku.

153 e 4d2 13 I WD # ud B i e als (¢
4. Dan aku memohon kepada Allah agar memaafkanku pada esok hari (dihari akhirat), karena Allah

selalu memiliki kemaaafan yang indah dan memiliki pengampunan.

PENJELASAN BAIT KE 1 SAMPAI 4
SEBAB DISUSUNNYA QOSIDAH

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menyebutkan bahwasannya beliau akan
mengungkapkan suatu karangan yang bisa membuat kagum orang yang berakal tetapi beliau sama sekali
tidak bangga dengan tulisan beliau, karena sesungguhnya rasa bangga akan menjerumuskan kepada
kesombongan. Beliau berlindung dari rasa bangga, karena banyak sekali para penulis, para pengarang
dan para dai’ serta para alim ulama yang tertimpa penyakit kesombongan ini kecuali orang-orang yang

selalu mendapat penjagaan dari Allah Ta’ala. Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy juga menyebutkan

9



bahwasannya beliau akan mengajarkan tentang cara membaca Alqur’an seraya meminta pertolongan

kepada Allah Ta’ala dari buruknya rasa bangga dan kesombongan.

Imam Abu Muzahim Al-Khoqoniy juga berdoa kepada Allah Ta’ala untuk menolong beliau
terhadap ilmu yang telah beliau niatkan, dan berharap semoga Allah menjaganya dalam urusan
agamanya sampai akhir usianya. Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy juga memohon kepada Allah agar
memaafkannya dihari akhirat kelak, karena Allah Ta’ala Adalah Maha Pemaaf yang selalu memiliki
kemaaafan juga Maha Pengampun yang selalu memiliki pengampunan.

TERJEMAHAN BAIT KE 5 DAN 6

o i) Tayog o139 fs
HUSNUL ADA’ (ILMU TAJWID) DAN STANDAR SEORANG MUQRI’

AU G el 80 S0 o # 55151 T 0T G5 W (o
5. Wahai pembaca Alqur’an, perbaguslah (tajwid) dalam membaca Alguran, maka Allah akan

melipatgandakan untukmu pahala yang banyak

Shh S A B e B8 Yy H# Al S o 3 4L (
6. Maka tidaklah setiap orang yang membaca Alquran bisa menerapkan tajwidnya, dan tidak juga setiap

orang yang mengajarkan Alquran kepada orang-orang adalah seorang Mugri (yaitu ahli dalam ilmu

yang berkaitan dengan Alguran secara teori dan praktik)

PENJELASAN BAIT KE 5 DAN 6

PEMBAHASAN HUSNUL ADA’ (ILMU TAJWID) DAN STANDAR SEORANG MUQRPI’

o @¢7
w“

SRl e Al wllab) g6 4 e B (S I 34 g
Tajwid Yaitu : Mengeluarkan setiap huruf dari makhrojnya (tempat keluar hurufnya ) dengan

memberikan hag dari sifat-sifat huruf tersebut.

1%

(

S8 S 5 S g

- -

o

Objek Pembahasannya : Kata-kata dan ayat-ayat Al-Quran

T 4l 8158 Sy ST Bl ol Eylb (8 (238 4 [Jaally 1S o3 4 gl S
Hukumnya : Mengetahui ilmu tajwid adalah fardhu kifayah, dan mengamalkannya adalah fardu ‘ain,
maka seseorang yang membaca Al-Qur’an dengan tidak menerapkan hukum-hukum tajwid maka dia

berdosa.

10



IlImu Tajwid sangatlah penting untuk dipelajari, karena Allah Ta’ala menurunkan Al-Qur’an
melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab dengan tartil dan bertajwid
yaitu dibaca dengan hukum-hukum bacaannya. Sebelum diletakkannya qoidah-goidah tentang ilmu
tajwid para penuntut ilmu zaman dahulu mempelajari hukum-hukum dalam membaca Al-Qur’an dengan
cara talaqqi dan musyafahah yaitu berjumpanya seorang murid dengan seorang guru atau seorang syaikh
untuk mempelajari Al-Qur’an dengan menyimak bacaan gurunya dan memperhatikan bacaan serta gerak
bibir gurunya untuk mendapatkan pengucapan makhroj yang benar. Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy

adalah ulama yang pertama kali yang meletakkan gqoidah-qoidah ilmu tajwid dalam bentuk syair.

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy juga menjelaskan bahwasannya tidak semua
orang yang membaca Alquran bisa menerapkan tajwidnya dengan baik dan benar, dan setiap orang yang
mengajarkan Alquran kepada orang-orang belum bisa diberikan gelar sebagai seorang Muqri sampai
orang yang mengajarkan Alquran tersebut benar-benar ahli dalam ilmu-ilmu yang berkaitan dengan

Alquran secara teori maupun secara praktik.

TERJEMAHAN BAIT KE 7

%, .08 %o
A5

dascn & g;\}{ﬁi

AL-QIROAH ADALAH SUNNAH YANG DIIKUTI

"

Al e9d S5 e H I e 3T A Gy (v
7. Dan sesungguhnya kami mengambil bacaan Alquran adalah sunnah dari para ulama terdahulu yaitu

para mugri yang memiliki penjagaan (menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan Allah)

PENJELASAN BAIT KE 7
AL-QIROAH ADALAH SUNNAH YANG DIIKUTI

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan bahwasannya sesungguhnya
mengambil bacaan Alquran adalah sunnah dari para ulama terdahulu yaitu dari para muqgri ataupun para
ulama yang Ahli dalam bidangnya lagi sholih dan selalu menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan
Allah Ta’ala. Adapun metode pembelajaran Al-Qur’an pada zaman dahulu adalah dengan cara bertalaqqi
dengan seorang guru atau seorang syaikh yang sudah dikenal keilmuannya dan kesholihannya untuk
mempelajari Al-Qur’an. Metode bertalaggi langsung dengan seorang guru atau syaikh dalam
mempelajari Al-Qur’an memiliki manfaat yang besar serta memiliki banyak keberkahan, bahkan
seseorang tidak akan bisa menguasai penerapan ilmu tajwid dengan sempurna kecuali harus dibimbing

oleh seorang guru atau syaikh yang paham penerapan ilmu-ilmu tajwid secara teori dan praktek.
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TERJEMAHAN BAIT KE 8 SAMPAI 11

4.o0g @i‘.o’
PG

PARA ULAMA AHLI QIRAAT YANG TUJUH

Aol 55 T8 g3y # g e G 558 ARl (A
8. Maka 7 imam para ahli giraat mereka memiliki haq atas orang-orang berikutnya, karena mereka
(para imam ahli giraat) telah mengajarkan mereka cara membaca Alquran milik Rabb yang Maha esa

958 31 a1 23t ey #2365 0 2 asdld (4
9. Maka di dua tanah haram ada Imam Ibnu Kasir (wilayah Makkah) dan Imam Nafi’ (wilayah
Madinah), dan diwilayah Basroh ada Imam Ibnu ‘Ala Abu Amr

PS589 (e ol H e G Gong il A8 iy (1
10. Dan diwilayah Syam ada Imam Abdullah Ibnu ‘Amir dan Imam ‘Ashim Al-Kufiy (diwilayah
Kufah) yang kunyahnya Abu Bakr.

ARl 15 0T Gl B # 30 sy sl §3055 (0
11. Dan (diwilayah Kufah) juga ada Imam Hamzah dan setelah beliau ada Imam Al-Kisai yang
memiliki keterampilan dalam bidang Alquran, nahwu dan syair.

PENJELASAN BAIT KE 8 SAMPAI 11
PARA ULAMA AHLI QIRAAT YANG TUJUH

Pada masa Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy giraat yang terkenal yang telah diakui sanadnya
mutawatir sampai kepada Rasulullah SAW masih giraat sab’ah atau giraat yang tujuh. Setiap Imam
giraat dipilihkan dua orang murid yang disebut dengan rawi. Adapun bacaan yang disandarkan kepada
para rawi ini disebut dengan riwayah. Para ulama Imam ahli Qiraat yang tujuh tersebut yaitu :

1. Imam lbnu Katsir nama lengkapnya yaitu ‘Abdullah Bin Kasir Bin ‘Amru Bin Abdullah Ad-
Daari. Imam Ibnu Katsir merupakan imam giraatnya wilayah Makkah, beliau lahir pada tahun 45
Hijriah dan wafat pada tahun 120 Hijriah. Imam Ibnu Katsir mengambil bacaan Al-Qur'an dari para
tabi’in diantaranya adalah Abdullah bin Saib dan Mujahid bin Jabir. Dua orang rawi yang
meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :

12



a. Imam Al-Bazzi nama lengkapnya yaitu Abu Al-Hasan Ahmad Bin Muhammad Bin Abdullah Bin
Qosim Bin Nafi’ wafat pada tahun 250 Hijriah.

b. Imam Qunbul nama lengkapnya yaitu Abu Amru Muhammad Bin Abdurrahman Bin Muhammad
Bin Kholid Bin Sa’id Al-Makkiy wafat pada tahun 291 Hijriah.

. Imam Nafi’ Al-Madaniy nama lengkapnya yaitu Nafi’ Bin Abdirrahman Bin Abi Nu’aim Al-
Madaniy. Imam Nafi’ Al-Madaniy merupakan imam giraatnya wilayah Madinah, Beliau wafat pada
tahun 169 Hijriah. Imam Nafi’ banyak mengambil bacaan Al-Qur'an dari para tabi’in diantaranya
adalah Abu Ja’far Yazid Bin Al-Qo’qo’ dan Yazid Bin Rumman. Adapun dua orang rawi yang

meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :

a. Imam Qolun nama lengkapnya yaitu ‘Isa Bin Mina Bin Wardan Bin ‘Isa Bin Abdus_Shomad Abu
Musa Al-Madani wafat pada tahun 220 Hijriah

b. Imam Warasyi nama lengkapnya yaitu ‘Usman Bin Sa’id Bin ‘Abdullah Bin ‘Amru Bin Sulaiman

wafat pada tahun 197 Hijriah

. Imam Abu Amr Ibnul_‘Ala’ nama lengkapnya yaitu Abu Amr Zabban Bin ‘Ala’ Al-Mazaniy
merupakan imam giraatnya wilayah Basroh. Imam Abu Amr Ibnul_°Ala’ lahir pada tahun 68 Hijriah
dan wafat pada tahun 154 Hijriah. Imam Abu Amru banyak mengambil bacaan Al-Qur'an dari para
tabi’in diantaranya adalah Mujahid bin Jabir, ‘lkrimah, lbnu Katsir dan Abu Ja’far. Adapun dua orang

rawi yang meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :
a. Imam Ad-Dury nama lengkapnya yaitu Abu ‘Amru Hafs Bin Umar wafat pada tahun 246 Hijriah

b. Imam As-Susiy nama lengkapnya yaitu Abu Syuaib Shholih Bin Ziyad Bin Abdullah Bin Ismail
wafat pada tahun 291 Hijriah

. Imam Ibnu ‘Amir nama lengkapnya yaitu Abu ‘Imran Abdullah Bin ‘Amir Bin Yazid Bin Tamim
Al-Yahshobiy Ad-Dimasyqiy merupakan imam giraatnya wilayah Syam, beliau lahir pada tahun 21
Hijriah dan wafat pada tahun 128 Hijriah. Imam Ibnu ‘Amir banyak mengambil bacaan Al-Qur'an
dari para sahabat diantaranya adalah Usman Bin Affan dan Abu darda’. Adapun dua orang rawi yang

meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :

a. Imam Abu Walid As-Sulamiy nama lengkapnya yaitu Hisyam Bin ‘Ammar Bin Nashir As-
Sulamiy wafat pada tahun 103 Hijriah

b. Imam Abdullah Bin Ahmad nama lengkapnya yaitu Abdullah Bin Ahmad Bin Basyir Bin

Dzakwan Bin Amru Bin Hassan wafat pada tahun 242 Hijriah
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5. Imam Ashim nama lengkapnya yaitu Abu Bakr Ashim Bin Bahdalah Bin Abi Najud Bin Malik
Al-Asadiy merupakan imam giraatnya wilayah Kufah, beliau wafat pada tahun 128 Hijriah. Imam
Ashim mengambil bacaan Al-Qur'an dari Imam Abdurrahman As-Sulami yang merupakan seorang

tabi’in . Adapun dua orang rawi yang meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :

a. Imam Syu’bah nama lengkapnya yaitu Syu’bah Bin ‘Ayyasy Bin Salim Al-Asadiy wafat pada
tahun 193 Hijriah

b.Imam Hafs nama lengkapnya yaitu Abu Umar Hafs Bin Sulaima Al-Asadiy wafat pada tahun 127
Hijriah

6. Imam Hamzah nama lengkapnya yaitu ‘Abu Imaroh Hamzah Bin Habib Bin “Imaroh Bin Ismail

Az-Zayyat merupakan imam giraatnya wilayah Kufah, beliau lahir pada tahun 80 Hijriah dan wafat

pada tahun 156 Hijriah. Imam Hamzah mengambil bacaan Al-Qur'an dari Al-A’amasy dan Hamran

Bin A’ayan yang merupakan seorang tabi’in . Adapun dua orang rawi yang meriwayatkan bacaan dari

beliau yaitu :

a. Imam Kholaf nama lengkapnya yaitu Abu Muhammad Kholaf Bin Hisyam Bin Tsa’lab Al-Bazzar
lahir pada tahun 150 Hijriah

b.Imam Kholad nama lengkapnya yaitu Abu ‘Isa Khoad Bin Kholid Ash_Shoirofiy wafat pada tahun
229 Hijriah

7. Imam Al-Kisaiy nama lengkapnya yaitu Abu Al-Hasan ‘Ali bin Hamzah Bin Abdullah Bin
Bahman Bin Fairuz Al-Asadiy Al-Kisaiy merupakan imam giraatnya wilayah Kufah, beliau lahir
pada tahun 120 Hijriah dan wafat pada tahun 189 Hijriah. Imam Al-Kisaiy mengambil bacaan Al-
Qur'an dari beberapa tabi’in pada masanya diantaranya Hamzah Bin Habib Az-Zayyat, Ibnu Abi Laila
dan Abu Bakar Bin ‘Usman. Imam Al-Kisaiy sangat terkenal mahir dalam bidang Alquran, nahwu

dan syair. Adapun dua orang rawi yang meriwayatkan bacaan dari beliau yaitu :

a. Imam Abu Harist Al-Laits nama lengkapnya yaitu Abu Harist Al-Laits Bin Kholid Al-Baghdadiy
wafat pada tahun 240 Hijriah

b. Abu ‘Amr Hafs nama lengkapnya yaitu Abu ‘Amr Hafs Bin Umar Bin Abdul Aziz Ad-Duriy
wafat pada tahun 246 Hijriah
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TERJEMAHAN BAIT KE 12 SAMPAI 14

Ghinadiy 321381 Lo1ja
TINGKATAN-TINGKATAN MEMBACA (AL-QUR’AN DAN PERINCIANNYA)

Jhs 15 B8 51 ST 455 150 # @83k Dyl faas Glond 58 (1 ¥
12. Maka orang yang memiliki keterampilan (dalam membaca Alquran) akan memberikan setiap
huruf hag-hagnya apabila mentartilkan bacaan Alquran walaupun dengan bacaan hadr (membaca

Alguran dengan cepat)

A 0 68 ey el # ) (1l ST sy (v
13. Dan bacaan Alquran kita dengan tartil adalah lebih utama sebagaimana diperintahkan kepada kita

yaitu membacanya dengan perlahan dan merenungkan ma’nanya.

A ) oG s By ad B # a3 LS G Ui (1 ¢
14. Dan adapun kita membaca Algquran dengan hadr (bacaan cepat) dalam proses belajar maka
diperbolehkan untuk kita dalam membaca Alquran, karena syariat agama Islam mudah untuk para

pemeluknya.

PENJELASAN BAIT KE 12 SAMPAI 14
TINGKATAN-TINGKATAN MEMBACA AL-QUR’AN DAN PERINCIANNYA

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menyebutkan bahwasannya seseorang yang
terampil dalam membaca Alquran akan memberikan setiap huruf hag-hagnya apabila mentartirkan
bacaan Alquran walaupun membaca dengan hadr atau membaca dengan tempo cepat. Para ulama
berbeda pendapat dalam menjelaskan tingkatan-tingkatan dalam membaca Alqur’an. Pendapat pertama
membagi tingkatan-tingkatan dalam membaca Alqur’an menjadi 3 jenis yaitu tartil, tadwir dan hadr.
Pendapat kedua membagi tingkatan-tingkatan dalam membaca Alqur’an menjadi 4 jenis yaitu tahqiq,
tartil, tadwir dan hadr. Pendapat ketiga membagi tingkatan-tingkatan dalam membaca Alqur’an menjadi
5 jenis yaitu tahqiq, tartil, tadwir, hadr dan zamzamah. Pendapat keempat membagi tingkatan-tingkatan
dalam membaca Alqur’an menjadi 3 jenis juga yaitu tadwir, hadr dan tahqiq.

Pada pembahasan ini hanya dijelaskan pendapat ulama yang membagi tingkatan-tingkatan dalam

membaca Alqur’an yang menjadi 3 jenis yaitu tartil, tadwir dan hadr.

1. Tartil yaitu membaca Alquran dengan tempo perlahan dan tenang dengan merenungkan ma’na-

ma’na yang terdapat didalam Alquran serta tetap menjaga hukum-hukum tajwidnya.
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2. Tadwir yaitu membaca Alguran dengan tempo antara perlahan dan cepat dengan tetap menjaga

hukum-hukum tajwidnya.

3. Hadr yaitu membaca Alquran dengan tempo yang cepat dengan tetap menjaga hukum-hukum

tajwidnya.

Adapun dari ketiga bacaan yang telah disebutkan, membaca Alquran dengan bacaan tartil adalah

yang paling utama sebagaimana firman Allah Ta’ala disurah Al-Muzammil ayat 4 :

(£ : Joyodt) Shisé ST5H0 5.,
“...Dan bacalah Alquran dengan tartil (QS :Al-muzammil :4)

TERJEMAHAN BAIT KE 15 SAMPAI 19

S35 pSH alas & (b1 (o
KEINGINAN KUAT NAZHIM UNTUK MENGAJARKAN HUKUM-HUKUM TILAWAH
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15. Ingatlah lalu hafalkanlah penjelasanku yang telah aku ringkas untuk Kkalian, hendaklah

mengetahuinya siapa yang tidak mengetahui diantara kalian.

Ay gl B3 (e G L # (KL el 08 F 55 8 (1
16. Kalaulah ilmu saya terdapat dalam satu tegukan, maka akan saya tuangkan kepada kalian dan aku

tidak menyembunyikan ilmu tersebut dengan menyimpannya.

iy oy ks O ) gy # B 0380 0 B LB B (1
17. Sungguh aku telah berkata tentang husnul_ada’ (ilmu tajwid) dalam bentuk syair, saya berharap

kepada tuhanku dengan (perantara amal jariah) ilmu tajwid tersebut bisa menggugurkan dosa-dosaku

AP B o ais G e # g 5 bptis LT (VA

18. Dan bait-bait syairnya berjumlah 51 bait yang tersusun bait demi demi bait secara berurutan

A 6T OISy Gy # 3 e 52Ty (B35 g (19
19. Dan dengan pertolongan Allah aku berharap bimbingan dan Aku juga berharap mendapatkan

ganjaran pahala atasnya dalam menetapkan i’irob ayat-ayatNya yang indah
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PENJELASAN BAIT KE 15 SAMPAI 19
KEINGINAN KUAT NAZHIM UNTUK MENGAJARKAN HUKUM-HUKUM TILAWAH

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy memotivasi para penuntut ilmu untuk
mempelajari dan menghapalkan penjelasan ringkas yang beliau sajikan pada matan roiyyah Al-khogoniy.
Beliau juga memotivasi agar orang yang tidak mengetahui ilmu tajwid untuk mempelajarinya sehingga
mengetahui hukum-hukumya. Beliau juga mengungkapkan kalaulah ilmu bisa diberikan dengan satu
tegukan, maka beliau akan menuangkanya dan tidak akan menyembunyikan ilmu tersebut dengan

menyimpannya untuk dirinya sendiri.

Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy membahas tentang husnul_ada’ atau ilmu tajwid dalam
bentuk syair, dan berharap kepada Allah Ta’ala semoga dengan perantara amal jariah ilmu tajwid yang
beliau sajikan bisa menggugurkan dosa-dosa beliau. Bait-bait syair yang beliau susun berjumlah 51 bait
yang tersusun bait demi demi bait secara berurutan. Beliau juga berharap pertolongan Allah supaya
membimbing beliau dan berharap mendapatkan ganjaran pahala atas usaha beliau dalam menyampaikan

ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum bacaan Al-Qur’an

TERJEMAHAN BAIT KE 20 SAMPAI 22
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PENJELASAN MENETAPKAN BATASAN-BATASAN AL-QURAN DAN HURUF-HURUFNYA

1y et b A Y et # S S ST ot (5 (Y
20.Dan siapa yang membaca Alquran seperti anak panah (dengan tergesa-gesa) maka hendaklah dia

patuh terhadap perintah Allah baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.

S i 3l J6 B3 # B BLadh OF s ader 9T (v
21. Ingatlah, ketahuilah wahai saudaraku bahwasannya kefasihan akan menghiasi bacaan seorang

pembaca Alquran dengan membiasakan terus menerus belajar membaca Alquran

yiall @3 A OL3YL Cadls # AL Gyl JE Y L 15 (Y Y
22. Apabila seseorang pembaca Alquran selalu membaca Alquran, maka akan melembutkan lisannya dan

dengan membiasakannya akan menghilangkan penyakit hati
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PENJELASAN BAIT KE 20 SAMPAI 22
PENJELASAN MENETAPKAN BATASAN-BATASAN AL-QURAN DAN HURUF-HURUFNYA

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy memperingatkan untuk tidak membaca Alquran
dengan tergesa-gesa seperti anak panah yang melesat cepat dari busurnya tanpa memperhatikan hukum-
hukum tajwidnya dan mentadabburiy ma’na-ma’na yang terdapat pada ayat-ayat Alquran yang sedang
dibaca. Beliau juga memperingatkan agar setiap pembaca Alquran hendaklah patuh terhadap perintah
Allah Ta’ala baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.

Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy juga memperingatkan bahwa kefasihan dalam membaca
Alguran hanya akan didapat dengan membiasakan diri untuk terus menerus membaca Alquran serta
menerapkan hukum-hukumnya sehingga kefasihannya dalam membaca akan menghiasi bacaan orang
yang membaca Alquran tersebut. Apabila seseorang pembaca Alquran merutinkan diri untuk selalu
membaca Alquran, maka lisannya akan lembut dan mudah dalam melafaskan ayat-ayat Alguran dan

akan terbebas dari penyakit-penyakit hati.

TERJEMAHAN BAIT KE 23 DAN 24

wlLdiy sl Lo

PEMBAHASAN LAHN DAN PEMBAGIAN-PEMBAGIANNYA

S5 3 B G 5L 1805 # el S ST e 3 (v
23. Maka ilmu yang pertama kali dipelajari yaitu memantapkan hapalannya, dan mengetahui kesalahan

yang keluar dari mulutmu ketika membaca Alquran

28 e ol B3 ¥ ol 3 # Al g by B 306 (ve
24. Maka jadilah engkau orang yang mengetahui kesalahan (dalam membaca Alquran) supaya engkau

bisa menghilangkan kesalahan tersebut, maka tidak ada uzur bagi orang yang tidak mengetahui
kesalahan (dalam membaca Alquran)

PENJELASAN BAIT KE 23 DAN 24

KESALAHAN DALAM MEMBACA AL-QUR’AN Al-KARIM

° z & @
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Lahn Menurut Bahasa yaitu : Menyimpang dari kebenaran
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Lahn Menurut Istilah yaitu : Kesalahan, penyelewengan dan penyimpangan dari kebenaran dalam

membaca Al-Qur’an Al-Karim.

&”’J\‘\jg:d\&:&\ b_g*? ‘5“,‘}*”
Lahn terbagi menjadi 2 macam vyaitu : Lahn Jaliy (Kesalahan Nyata) dan Lahn Khofiy (Kesalahan

Samar).

ACAIREN I
1. Kesalahan Nyata
5ol G by el Y Yy 5 o3 S0 O ey s il ok Ter 34 el (5
A B B8 (i 0345

Lahn Jaliy yaitu kesalahan yang terjadi terhadap lafaz lalu merubah ma’na- ma’na Al-Qur’an Al-
Karim atau merubah i’irobnya dengan perubahan yang sangat jelas. Dinamakan Lahn Jaliy (Kesalahan
Nyata) karena jelasnya dan terlihatnya kesalahan tersebut oleh para Ulama Qiraat dan orang-orang pada

umumnya.

Diantara jenis-jenis Lahn Jaliy yaitu :
1. Merubah Huruf pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.

Contohnya kata o 3223a)i dibaca menjadi < 3<ziali

Contohnya kata 301 dibaca menjadi Gt
2. Merubah Harokat pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata &6 dibaca menjadi AL
3. Menambah huruf pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata ,ﬁ»a dibaca menjadi r{m
4. Mengurangi huruf pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata L..Lc dibaca menjadi e
5 Menghilangkan bacaan Panjang pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.

Contohnya kata Gae \53\33 dibaca menjadi e \53\33
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6 Menambahkan bacaan Panjang pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata 4» e uéﬁ dibaca menjadi 4» e L..Gj

7. Menghilangkan Tasydid pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata dXe dibaca menjadi Bdo

8. Menambahkan Tasydid pada kata yang terdapat didalam Al-Quran.
Contohnya kata }5<; dibaca menjadi (}5<;

L) b Y

2. Kesalahan Samar
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Lahn Khofiy yaitu kesalahan yang terjadi terhadap lafaz lalu merubah kesempurnaan sifat-
sifatnya tanpa mengeluarkannya dari tempatnya. Dinamakan Lahn Khofiy (Kesalahan Samar) karena yang

mengetahui kesalahan tersebut khusus para Ulama Qiraat.

Diantara contoh-contoh Lahn Kofiy yaitu :

1. Menggetarkan pengucapan huruf “,” secara berlebihan

2. Membaca huruf “,” targiq menjadi takhfim dan sebaliknya.

3. Mengabaikan gunnah atau dengung suatu bacaan.
4. Mendengungkan tanwin atau nun mati ketika bertemu huruf halqg atau huruf tenggorokan
5. Tidak menerapkan hukum izhar, idghom,iglab, ikhfa dan lain sebagainya.

Maka jadilah engkau orang yang mengetahui kesalahan dalam membaca Alquran, supaya engkau
bisa menghilangkan kesalahan tersebut, karena tidak ada uzur bagi orang yang tidak mengetahui
kesalahan dalam membaca Alquran karena merasa cukup dan tidak mau belajar. Imam Maimun Bin
Mihron seorang ulama yang hidup pada masa khalifah Umar Bin Abdul Aziz memberikan nasehatnya

berkaitan lahn atau kesalahan dalam membaca Alquran dan beliaupun berkata :

-~
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Artinya : Betapa banyak pembaca Al-Qur’an tetapi Al-Qur’an tersebut justru melaknatnya

20



TERJEMAHAN BAIT KE 25 SAMPAI 27

IR
MIZAN QIROAH
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25 Maka jika engkau merealisasikan bacaan Alquran, maka berhati-hatilah dengan perkara yang
berlebihan, dan mintalah pertolongan kepada Allah yang Maha Menguasai

I el G SI Q355 Gisd H als A5 o8 55 Y Osadi 03 (Y
26. Maka pertimbangkanlah (pengucapan) huruf, jangan engkau mengeluarkan huruf tersebut dari batas

ukurannya, karena pertimbangan (fasihnya) pengucapan huruf termasuk kebaikan yang paling utama.

sk Jo L5 T ust e #00sT E G sy SUSSS (YY
27. Dan tetapkan belajar dengan tahqiq (dengan teliti) jika engkau mengambil ilmu dari seseorang dan
engkau tidak menambahkannya lebih dari 10 ayat (belajar secara bertahap)

PENJELASAN BAIT KE 25 SAMPALI 27
MIZAN QIROAH

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy memperingatkan bahwasannya jika engkau ingin
merealisasikan bacaan Alquran dengan baik dan benar, maka berhati-hatilah dengan perkara yang
berlebihan-lebihan ataupun hal-hal yang melampaui batas dalam membaca Alquran dan mintalah
pertolongan kepada Allah Ta’ala yang Maha Perkasa. Maka dari itu pertimbangkanlah pengucapan
huruf, jangan engkau mengeluarkan huruf tersebut dari batas ukurannya, karena pertimbangan kefasihan
dalam pengucapan huruf-huruf pada ayat-ayat Alquran merupakan kebaikan yang paling utama dan
mendapatkan ganjaran pahala dari Allah Ta’ala.

Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy juga memperingatkan untuk tetap belajar dengan teliti jika
ingin mengambil ilmu dari seorang guru ataupun seorang syaikh yang sudah sangat masyhur sekalipun.
Maka dari itu hindarilah sifat taglid buta terhadap guru ataupun syaikh yang diambil ilmunya. Beliau
juga memperingatkan untuk bersabar dalam mempelajari Alquran dan belajar secara bertahap sedikit

demi sedikit serta mengulang pelajaran sehingga ilmu yang didapatkan lebih kokoh..
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TERJEMAHAN BAIT KE 28 DAN 29

Ugs G5l 5 sy a3y
IDGHOM DAN IKHFA DAN PERBEDAAN KEDUANYA
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28. Maka jelaskanlah ketika sesuatu yang seharusnya engkau baca dengan jelas (izhar), dan leburkan

cara membacanya (idghom), dan samarkan cara membacanya (ikhfa) huruf-huruf tanpa ada kesulitan.

bl b 335 gy # By () wiii ol Bg5 (Y4
29. Dan sesungguhnya yang engkau baca dengan samar (ikhfa) tidak sama dengan yang dileburkan

(idghom) dan diantara keduanya ada perbedaan maka bedakanlah dengan mudah

PENJELASAN BAIT KE 28 DAN 29
PEMBAHASAN IDGHOM
el o sl JB3) 3h B A3
Idghom menurut bahasa yaitu memasukkan sesuatu kedalam sesuatu.
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Idghom menurut istilah yaitu bertemunya nun sukun atau tanwin dengan huruf yang berharokat dari

huruf-huruf idghom, maka sukun atau tanwin masuk kedalam huruf yang berharokat tersebut, lalu

keduanya berubah melebur menjadi satu huruf yang bertasydid

Huruf 1dghom Ada 6 Yaitu: Ro ( ), Lam (J), Mim (a), Nun (&), Waw ( 5), Ya ()

&W é\-@b‘ﬂ\ 3 3\-;0 étﬁb‘ﬂ\ Lo peond é! é\"-’.ﬂ‘ » :3:
Idghom Terbagi 2 Macam, keduanya yaitu ldghom Bighunnah dan ldghom Bilaghunnah

A. IDGHOM BI_GUNNAH

-
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Idghom Bighunnah ( 1dghom dengan dengung) Ada 4 Huruf Yaitu : (), (©), (5), (¢)
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Kecuali apabila nun sukun dan huruf-huruf Idghom berada dalam satu kata, maka tidak di idghomkan

seperti yang terdapat kata LWy — oL — 0\33,: - o\}d Kata-kata ini dibaca izhar dan dinamakan
dengan izhar mutlaq sebagaimana terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an berikut ini :

(YA® = Olpes JT) g8 6 ) L SLsdt

z
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B. IDGHOM BILAA_GUNNAH

EPe

SRS J5 &%y a3yl

Idghom Bilaaghunnah ( Idghom Tanpa Dengung) Ada 2 Huruf Yaitu Huruf ( ;) dan (J)

(oA : ) 025 & e U3 2O ) \
(v : Galalll) Gaddl] Ui J v
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PEMBAHASAN IKHFA

3l 3h W sy

Ikhfa menurut bahasa yaitu menyamarkan
13) LR s\ pd kS a3y 5 Y e b S5 o a2 030y Gl 34 Y Ui
B D3 e B i 5T AL O3 iy
Ikhfa Menurut Istilah yaitu mengucapkan nun sukun atau tanwin dengan keadaan antara izhar (jelas)

dan idghom (melebur) tanpa tasydid dengan tetap dengung, apabila setelah nun sukun atau tanwin ada
huruf dari huruf-huruf ikhfa
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TERJEMAHAN BAIT KE 30 DAN 31

591 3 bz Crpy Susle
TANDA-TANDA I’IROB DAN STANDAR-STANDAR ILMU TAJWID
1 ey oL WS H# Wi Sy (S O 185 (T

30. Dan ucapkanlah, sesungguhnya mensukunkan huruf-huruf dengan menjzamkannya, dan

memberikan harokat huruf-huruf tersebut dengan rofa’ nashob dan jar.

adlly 33 Gp S5 (53 H# (g 56 aladty 55 2355 (1)

31. Maka harokatkanlah (dengan sempurna) dan sukunkanlah (dengan sempurna), dan pisahkanlah

(kata yang seharusnya dipisahkan) sekali waktu dan satukanlah (kata yang harus disatukan), dan

tempatkanlah (pada tempatnya) serta bedakanlah bacaan madmu (bacaan panjang) dan bacaan pendek.

PENJELASAN BAIT KE 30 DAN 31
TANDA-TANDA I’IROB DAN STANDAR-STANDAR ILMU TAJWID

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan bahwa sesungguhnya mensukunkan

huruf-huruf dengan menjazmkannya, maksudnya yaitu bahwasannya huruf-huruf itu sukun menyerupai

jazmnya fi’il seperti huruf ,J maka huruf ini sukun menyerupai tanda jazm pada fi’il. Adapun pada

asalnya huruf bersifat mabniy tidak bisa berubah sebagaimana halnya isim dan fi’il. Dalam qoidah
bahasa arab perubahan akhir-akhir kata dalam bahasa arab dikenal dengan istilah i’irob. Adapun definisi

i’irob yaitu :

35 5l gl sl gl 9y & 5151 5 54 L

I’irob ialah perubahan akhir-akhir sebuah kata karena perbedaan amil-amil yang memasukinya secara
lafas (terlihat jelas bentuknya) ataupun taqdir (diperkirakan keberadaannya).

Dalam goidah bahasa Arab i’irob terbagi menjadi empat macam yaitu rofa’, nashob, jar dan jazm.
Adapun tanda dari setiap i’rob tersebut yaitu :
1. Rofa’ ditandai dengan harokat dommah atau penggantinya yaitu huruf waw dan huruf alif
2. Nashob ditandai dengan harokat fathah atau penggantinya huruf alif, harokat kasroh dan huruf ya
3. Jar ditandai dengan harokat kasroh atau penggantinya huruf ya’, dan harokat fathah.

4. Jazm ditandai dengan sukun atau penggantinya yaitu membuang huruf nun, dan membuang huruf

cacat yaitu huruf “0 —9 —¢”

I’rob isim Cuma ada 3 macam vyaitu rofa, nashob, jar dan isim tidak menerima i’rob jazm, I’rob
fi’il Cuma ada 3 nacam yaitu rofa, nashob, jazm dan fi’il tidak menerima i’rob jar. Adapun pembahasan

secara rinci tentang i’irob dibahas dalam ilmu nahwu.
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Maka harokatkanlah kata-kata yang terdapat didalam Alguran dengan sempurna dan sukunkanlah
dengan sempurna, dan pisahkanlah penulisan yang seharusnya dipisahkan, dan satukanlah penulisan kata
yang harus disatukan, dan tempatkanlah pada tempatnya serta bedakanlah bacaan mad yaitu bacaan
panjang dengan bacaan pendek. Jelaskanlah pengucapan setiap huruf dengan mengeluarkannya dari
makhrojnya yang tepat yang disertai dengan sifat-sifatnya tanpa berlebih-lebihan dan bertindak
sembarangan.

TERJEMAHAN BAIT KE 32 DAN 33

aad &
PEMBAHASAN MAD

A3 G £ 6 ol O35 ad B a0 Y i wg (v
32. Dan tidak ada mad (bacaan Panjang) kecuali pada 3 huruf, yang dinamakan dengan huruf-huruf lin

maka menjadi jelaslah penyebutanku dengannya.

536 s UK 35 315 #1855 4 Sppadd Li¥ (v
33. Yaitu huruf “ 1 ” yang diketahui dengan sukunnya, dan juga huruf “s” dan “” yang keduanya sukun
secara bersamaan maka ketahuilah.
PENJELASAN BAIT KE 32 DAN 33

PEMBAHASAN MAD
B3 3 & Adi
Mad Menurut bahasa yaitu menambahkan
s gyl g

-
-

Ghd b F3ad Gl G e B8 Gah O sl el Dby 3 S A4
Gk b 33 Kadr Eisted) 2y @l G apaiadds
Mad Menurut istilah yaitu memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf mad yang tiga yaitu

Huruf Alif sukun yang huruf sebelumnya berbaris fathah, Huruf Waw sukun yang huruf sebelumnya

berbaris dhommah, Huruf Ya’ sukun yang huruf sebelumnya berbaris kasroh

S ST (B o il s A ST B ol s NR{a )
(¥ ylalt) L 43 (v 5501) 55301 54 Ssls ) (1) ¥

(Y: o) B35 w3t (Fid¥) 335 o5 3k o (3) 51
(0:0al1) dih 1 I iy o (31 all) 565 36 i U () #4Ji
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TERJEMAHAN BAIT KE 34

21341 b Oyigedi
TIMBANGAN-TIMBANGAN DALAM ILMU TAJWID

FSy ially w1 b o S Ny #10a S 3005 By Cadsg (Ve
34. Dan ringankanlah mulutmu (ketika mengucapkan huruf yang ringan) dan tebalkan (ketika
mengucapkan huruf yang tebal) serta tasydidkan (ketika mengucapkan huruf yang bertasydid) dengan

persiapan dan janganlah melampaui batas disaat mengucapkan harokat fathah, dhommah dan kasroh

PENJELASAN BAIT KE 34
TIMBANGAN-TIMBANGAN DALAM ILMU TAJWID
Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan untuk meringankan mulut ketika
mengucapkan huruf yang ringan dan menebalkannya ketika mengucapkan huruf yang tebal serta
mentasydidkan ketika mengucapkan huruf yang bertasydid dengan persiapan dan janganlah melampaui
batas disaat mengucapkan harokat fathah, dhommah dan kasroh. Karena apabila melampaui batas dan
berlebih-lebihan disaat mengucapkan harokat fathah, dhommah dan kasroh akan melahirkan huruf yang

sejenisnya.

Sebagai contohnya apabila berlebihan dalam mengucapkan harokat fathah pada kata “,U akan
melahirkan huruf alif, apabila berlebihan dalam mengucapkan harokat dhommah pada kata “X4sdi” akan

melahirkan huruf waw, dan apabila berlebihan dalam mengucapkan harokat kasroh pada kata “4” akan
melahirkan huruf ya yang tentu saja menjadikan lafaz-lafaz Alquran menjadi menyimpang ma’nanya.

TERJEMAHAN BAIT KE 35 DAN 36

sast S
HUKUM-HUKUM HURUF HAMZAH

SOl G5 OB beds Yo H A 130 553 348 O L (Vo
35. Dan jika ada huruf “ i ” maka jadilah orang yang membaca huruf hamzah tersebut (dengan fasih)

dan janganlah membaca “ 7 ” dengan samar ketika dinabrkan (menekan suara ketika membaca atau
menaikkan suara)

S8 e Siah ok Lakagy # isb g su 8 45 b1 (v

36. Dan jika keadaannya sebelum huruf “¢” dan huruf “9” ada harokat fathah dan setelah keduanya ada
hamzah maka bacalah huruf hamzah tersebut sesuai kadarnya
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PENJELASAN BAIT KE 35 DAN 36

HUKUM-HUKUM HURUF HAMZAH
Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan apabila ada huruf “ i ” maka jadilah
orang yang membaca huruf hamzah tersebut dengan fasih dan janganlah membaca “ i ” dengan samar
ketika dinabrkan yaitu ketika menekan suara disaat membaca atau menaikkan suara. Huruf “ 7 7 adalah

huruf yang pertama kali keluar dari makhroj huruf karena huruf “ i ” keluar dari pangkal tenggorokan
dan memiliki sifat syiddah dan rokhowah.
Bangsa Arab menganggap berat pengucapan huruf “ i ” maka dari itu huruf “ 7 ” ada beberapa

keadaan dalam pengucapannya menurut bangsa Arab yaitu :

1. Diucapkan dengan tahqiq sebagaimana aslinya.
(£: 8,400 G35 I3 g &) O30 Wy B3 il
2. Ditukar dengan huruf yang sejenis dengan harokatnya.
(P ety BLd) 134T Gl 313355 Sl 1l Gl ey

3. Ditashil pengucapannya untuk meringankannya

z

(€8 chad) L) Lambll 0T Cdiad V3 I Gl 6735 dclas 33

Adapun jika keadaan huruf “ 7> sebelum huruf “<” dan huruf “5” ada harokat fathah dan setelah

keduanya ada hamzah maka bacalah huruf hamzah tersebut sesuai kadarnya.

(Y o: 8a0) b seh g8 Jo dn Oy

(FY: Suledl) Guesll G 7atols 1 8130 (o)l
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TERJEMAHAN BAIT KE 37 DAN 38

s1ghg Gy aslig i
HURUF LAM, HURUF RO, HURUF ‘AIN HURUF HA

S Jp ) (a5 S S # )5 31y 650 Bs 835 (T

37. Dan tipiskankanlah pengucapan huruf “,” dan huruf “J” dengan jelas, maka lisanmu akan terlatih
sehingga engkau bisa merangkai ucapan bagaikan Mutiara.

AN I S0 2 58 Eid # G gy ol B iy (YA
38. Dan bersungguh-sungguhnya engkau dalam menjelaskan huruf “¢ "dan huruf “»” setiap kali engkau
belajar, dan jadilah engkau orang yang lurus disaat belajar.

PENJELASAN BAIT KE 37 DAN 38
HURUF LAM, HURUF RO, HURUF ‘AIN HURUF HA

Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan untuk menispiskan pengucapan
huruf “,” dan huruf “J” dengan jelas, supaya lisan terlatih sehingga bisa merangkai ucapan bagaikan

Mutiara. Huruf “,” dan huruf “J” adalah dua huruf yang memiliki sifat istifal, infitah dan termasuk huruf
yang lemah. Secara umum huruf “J” dibaca tarqiq (dibaca tipis) dimanapun tempatnya didalam Al-

Quran kecuali lafaz « & ” apabila huruf didahului oleh huruf yang berharokat fathah seperti kata

“i J8”atau didahului harokat dnommah seperti kata “ald) io2”’maka harus dibaca tebal.

Adapun secara umum huruf “,” dibaca tipis saat berharokat kasroh seperti contoh kata “?\.15-)”, dan
dalam keadaan sukun apabila didahului harokat kasroh seperti contoh kata “o 36", Huruf “,” dan dibaca

tebal apabila berharokat dhommah seperti kata “g&!\ 36" ataupun berharokat fathah seperti kata “&y”

begitu juga huruf “,” dibaca tebal apabila dalam keadaan sukun apabila didahului harokat fathah dan
dhommah seperti contoh kata “a¢+43” dan kata «5T39”

(Y GuB)ciially ST s, it

(YA: 2edll) 33033 O3

(% 1 850gd) 5253401 4 46

(7 )i v & 13dacls

(VY @ andlglt) 438 0T &)
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Adapun huruf “»” dan huruf “¢” maka harus bersungguh-sungguh mengucapkannya, karena

kedua huruf ini adalah dua huruf yang lemah dan kadang-kadang tersamar ketika pengucapannya. Maka

dari itu bersungguh-sungguhlah ketika mengucapkan huruf “a” terutama disaat sukun seperti kata g

Begitu huruf “¢ 7 disaat sukun seperti kata “\ghas”. Kemudian bersungguh-sungguhlah mengucapkan huruf
“a” apabila berulang pengucapannya seperti contoh kata “ccia 43”

(V7 2 sd) e G5 108 St 1 o 3T 0 5385 v A48 43480 3y 55

(£ 1 30L1) 3555 3b ad i) 25T

(VYA = sladl) Bello g ek O Lagale 763 Y0 Wi 5 s ghas Gpe S35 5155 0}

TERJEMAHAN BAIT KE 39

sy byl

WAQOF DAN HUKUM-HUKUMNYA

Sy i b skl el # Bigs IS 2l dde LBy (T4
39. Dan wagofkanlah (menghentikan bacaan) ketika sempurnanya kalimat yang sesuai dengan mushaf

kita yang selalu dibaca didaratan dan di lautan.

PENJELASAN BAIT KE 39
b L
PEMBAHASAN WAQOF
gf..j\ 3 URE &Bji\
Wagof Menurut Bahasa yaitu : mencukupkan atau menahan
ST 5013 IS o o3 o ki s T kSl el g ol gl S L

Wagqof Menurut Istilah yaitu : Menghentikan suara setelah mengucapkan kata (yang terdapat pada) Al-

Qur’an yang disertai bernafas, dengan diiringi keinginan kuat untuk menyempurnakan bacaan Al-Qur’an.

N ol 88 Yy 5 (hnd Y

Tidak dinamakan dengan waqof kecuali harus disertai bermaksud untuk bernafas.
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WAQOF TERBAGI 4 JENIS YAITU :

1. Waqof Ijbariy (Cs)h"ﬁ‘ :—“}“)

Wagaf ljbariy yaitu waqof yang dilakukan karena terpaksa. Seorang pembaca Al-Qur’an ketika
membaca Al-Qur’an ternyata kehabisan nafas, batuk, bersin, lupa dan sebagainya. Dalam kondisi ini,
seorang yang membaca Al-Qur’an terpaksa menghentikan bacaannya, walaupun tempat

pemberhentiannya tidak selayaknya berhenti.

2. Wagqof Iktibariy (Csjw‘g\ Lisgl)

Wagaf Iktibariy yaitu waqof yang dilakukan untuk mencoba bagaimana sebenarnya berhenti saat
membutuhkan berhenti, atau seorang guru ingin memberitahukan muridnya cara berhenti yang benar pada

lafaz tertentu untuk mengujinya atau lainnya.

3. Wagof Intizhoriy (:s)”ﬂ-"f‘ )

Wagaf Intizhoriy yaitu waqof yang dilakukan karena terdapat perbedaan riwayat ulama Qurra’
boleh tidaknya berhenti masih diperselisinkan. Karena itu, pembaca mengambil jalan tengah dengan
menghentikan bacaanya pada lafaz yang diperselisihkan berhenti, selanjutnya diulangi pembacaan ayat

pada permulaannya, dengan demikian, kedua pendapat yang diperselisihkan tersebut dilaksanakan.
4. Wadpof Ikhtiyariy ({y&=Y) Lidglh)

Wagaf Ikhtiyariy yang yaitu waqof dilakukan oleh pembaca Al-Qur’an atas pilihannya sendiri,
tidak karena sebab-sebab sebagaimana dalam wagaf lainnya. Pada wagaf ini seorang pembaca Al-Qur’an

sudah mengerti kedudukan waqaf, apakah boleh berhenti atau tidak.

Wagqof Ikhtiyariy terbagi 4 jenis yaitu : waqof taam, waqof kaafi, waqof hasan dan waqof gobih

a. Waqof Taam (pi! &355\)

Waqof Taam vyaitu menghentikan bacaan pada suatu kata yang sempurna ma’nanya
dan tidak ada hubungannya dengan kalimat atau ayat berikutnya secara lafadz maupun ma’nanya,

kemudian memulai bacaan dari kata setelah kata yang diwagafkan tersebut.

Contohnya yaitu menghentikan bacaan pada tiap-tiap akhir surah yang terdapat didalam Al-Qur’an
6‘;3 ‘/J@J‘:! ée:i:o ‘3 é_l:}} J o ; ° .j/ 5

Artinya : Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, dan mintalah ampunan kepadaNya

sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat (QS:An-Nashr : 3)
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b. Waqof Kaafi (231 Lisylf)
Wagqof Kaafi yaitu menghentikan bacaan pada suatu kata yang telah sempurna, tetapi
masih ada hubungannya dengan kalimat atau ayat berikutnya secara ma’nanya namun tidak secara

lafadz. Contohnya terdapat pada surah Ash-Shoffat ayat 137 dan ayat 138

(YFA) o, S5 (Y #V) Gomral el 55343 (15
Artinya : Dan sesungguhnya kalian (penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas)
mereka pada waktu pagi (137) dan pada waktu malam........ (QS : Ash-Shoffat :137-138)

Maka apabila menghentikan bacaan pada kata ~“&2wwas’ dinamakan dengan wagqof kaafii, dan apabila

%

menghentikan bacaan pada kata “‘_}~Ub 9 dinamakan dengan waqof taam.
¢. Wagof Hasan (2esd! Cisgh)
Wagqof Hasan yaitu menghentikan bacaan pada suatu kata yang sempurna ma’nanya namun ada
hubungannya dengan kata atau ayat berikutnya secara ma’na dan secara lafadz.

Contohnya terdapat pada surah Al-Fatihah ayat ke 2
Gl &5 i L

-

Artinya : Segala puji bagi Allah Rabb Alam semesta (QS : Al-Fatihah : 2)

Maka apabila menghentikan bacaan pada kata “‘&”" dinamakan dengan wagof hasan Pada wagqof

-

hasan ini tidak boleh memulai membaca langsung pada kata setelahnya, tetapi harus dimulai dari kata
sebelumnya. Kecuali apabila waqof hasan terdapat pada awal akhir ayat maka boleh dimulai pada ayat
berikutnya.

d. Waqof Qobih (fudl! Libgl)
Wagqof Qobih yaitu menghentikan bacaan pada kalimat yang belum sempurna ma’nanya dan

masih ada hubungannya secara lafadz dan ma’na dengan kata atau kalimat yang berikutnya.

Contohnya terdapat pada surah An-Nisa ayat ke 43

I

ey oy el v YL
Artinya : Janganlah kalian melaksanakan sholat disaat kalian mabuk (QS : An-Nisa : 43)
Maka apabila menghentikan bacaan pada kata “‘8l)t” dinamakan dengan wagqof gobih karena
menjadikan ma’na dari ayat Al-Qur’an menjadi rancu dan keliru. Menghentikan bacaan dengan cara

ini tidak boleh dilakukan karena kalimatnya belum sempurna, baik ditinjau dari segi lafaz kalimat

maupun ma’nanya.
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TERJEMAHAN BAIT KE 40 DAN 41

FLaY1s KSE) gaall oK Lot
PEMBAHASAN HUKUM-HUKUM MIM SUKUN DAN ISYBA’

Ay ol b g i # 8 Sl 8y il GaB Y (2
40. Dan janganlah engkau meleburkan huruf “s” jika engkau mendatangkan setelahnya huruf selain

huruf “a” dan terimalah ilmu dengan rasa syukur.

‘u_s(.uu 861) 13aedl WS H# A aid 58 9140 J53 Adi ()

41. Dan engkau mendhommahkan suatu huruf (yang terletak) sebelum huruf “3” maka sempurnakanlah
pengucapan (huruf yang berharokat dhommah tersebut) sebagaimana mereka (para ulama)
menyempurnakan bacaan (4% 26))

PENJELASAN BAIT KE 40 SAMPAI 41

PEMBAHASAN MIM SUKUN DAN JENIS-JENISNYA
Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy mengisyaratkan pembahasaan huruf mim sukun

apabila bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah. Maka huruf mim sukun dari segi hukumnya apabila
bertemu dengan huruf-huruf hijaiyyah terbagi kepada 3 macam yaitu Ikhfa Syafawiy, ldghom Syafawiy
dan Izhar Syafawiy.

logaid) 31 Y
1. IKHFA SYAFAWIY

AT b A fad G383 ) G5 555 Yy o1 O Bis ESU1 gadt (B OF 5 Lopdln s
sy LS qoadt OF U sl pgady « AR ol po aolt 5D (28 3 1k & st Oy el
A ik b O ) B i

Ikhfa Syafawiy yaitu datangnya huruf mim sukun dan setelahnya ada huruf ba’ dan tidaklah

yang demikian itu terjadi kecuali huruf mim sukun berada di akhir kata dan huruf ba’ berada di kata
yang mengiringinya, maka disamarkan huruf mim yang disertai menetapkan gunnah (dengung), dan
ditetapkannya ikhfa disini karena huruf mim sukun dan huruf ba’ kedua huruf tersebut bersatu pada

tempat keluarnya huruf dan berserikat pada sebagian besar sifat-sifat huruf.
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2

Pengucapan Huruf mim sukun dengan keadaan antara izhar (jelas) dan idghom (melebur) dengan
menerapkan gunnah (dengung) dan meniadakan tasydid.

RN e W1 el Cﬁ:’d gy o

Dinamakan dengan Syafawiy karena keluarnya huruf mim dan ba’ dari kedua bibir.

oS OT A JEu]i (..,;3\ OTH B Jdi
(YY) 93y 1Ko 5 o) S 1 Bl
(YY &) Jiady pgile C (VY sl 3] dssgs 3 v 5 O
(V€ 1 lejld) a0y ob 136 (Y& : B ,J\ iy fh3a0

losaidl a3y Y
2. IDGHOM SYAFAWIY

S ot 223 duikiad as,m - B3 (jsj PR AT FT @u O 3 logisd a3y
i) it BB3) 5 Lanalt BEBYN Uil ndp R Wl 54 850 By e ) S35l

Idghom Syafawiy yaitu datangnya huruf mim sukun di akhir kata dan datang juga setelahnya
huruf mim yang berharokat, maka ketika itu di idghomkan (dileburkan) huruf mim sukun dengan huruf
mim berharokat supaya keduanya menjadi satu huruf mim bertasydid yang terdengar jelas ghunnah
(dengung) pada huruf mim tersebut, dan dinamakan juga dengan Idghom Miimiy dan Idghom Mislain

shogir.

Dinamakan idghom karena huruf mim sukun masuk kedalam huruf mim berharokat secara sempurna.

;\\
\

gl § iy sl O1ionih 4 (215 (2801 BY i) a2
Dinamakan mislain karena huruf yang melebur dan dileburkan keduanya adalah satu dari segi nama,

bentuk, lafaz dan sifatnya
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Dinamakan shogir karena huruf yang pertama sukun dan huruf yang kedua berharokat

w_ﬁx ST JEi (,.,;3\ ST o JEu]i
(8% ) B 3534 58 1305055 i (82 od).... g3+ b bl o
(Y+ = o) Tl a5 (e 403 (A 3jagl) 3034 el 143
(8 : cpidlanlt) 33835 o4 i g ¥ (% &) ;ﬁ 5 e BBy

g Jgbi
3. IZHAR SYAFAWIY
b3 4k B (al1s 21 108 U slingdl B335 AU 2l B35 35 (b O 34 Lopdd1 by
s 35 s D385 o1 38 el zids 2y ¢ sl ol g1 A Tyigh) AT 0385y el

Izhar Syafawiy yaitu datangnya huruf-huruf hijaiyah setelahnya huruf mim sukun selain huruf

3

ba’ dan huruf mim pada satu kata atau pada dua kata, dan bentuk pengucapan yang harus paling jelas
yaitu setelah huruf waw dan huruf fa’, karena bersatunya makjhroj (tempat keluar huruf) mim dengan

huruf waw dan dekatnya makhroj huruf mim dengan huruf fa’.

ol fp Wi Gadd (hw 5 ST el glai UgbY Hlgh) (o
Dinamakan izhar karena jelasnya pengucapan huruf mim sukun, dan di namakan syafawiy karena
keluarnya huruf mim dari dua bibir.
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AL-ISYBA’
Pada bait ini juga Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy mengisyaratkan apabila mendhommahkan

suatu huruf yang terletak sebelum huruf “s” maka sempurnakanlah pengucapan huruf yang berharokat
dhommah tersebut sebagaimana mereka para ulama menyempurnakan bacaan “a 5@;” yang dikenal

dengan istilah isyba’. Pada dasarnya Isyba’ memiliki banyak pengertian, maka ma’nanya harus
disesuaikan dengan pembahasan yang padanya kata isyba’ sedang dibahas. Adapun yang dimaksud
isyba’ dalam pembahasan ini yaitu :

Gkl s 5 033 4 B
“harokat yang sempurna tanpa sampai kepada mad (yaitu tanpa memanjangkan pengucapan huruf)”

Maka dari itu jelaskan pengucapan harokat dengan sempurna. Contohnya apabila

mendhommahkan suatu huruf yang terletak sebelum huruf “s” maka sempurnakanlah pengucapan huruf

yang berharokat dhommah tersebut sebagaimana para ulama juga menyempurnakan bacaan dalam

pengucapan harokat dhommah sebagaimana pada contoh berikut ini :
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TERJEMAHAN BAIT KE 42 SAMPALI 43

A0 4l

MAD LAZIM
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41. Dan jika huruf lin (huruf mad) terdapat sebelum huruf yang diidghomkan (ditasydidkan) seperti
yang terdapat diakhir surah Alhamd (surah Al-Fatihah) maka panjangkanlah bacaannya

2501 55 B VIS w5 b # LEYE SIS BY S (4w
42. Engkau memanjangkan bacaannya kerena bertemunya dua sukun, maka kedua huruf sukun tersebut
berubah menjadi seperti satu huruf yang berharokat, seperti itulah yang dikatakan oleh orang yang

memiliki pengetahuan

PENJELASAN BAIT KE 42 SAMPAI 43
Y
MAD LAZIM
ok LlST1 5 BT 6550 151 O35 00ag 5 dah O3 ot OF 54 A0 iy

1. Mad lazim yaitu terdapatnya huruf mad dan setelahnya ada huruf sukun yang asli pada satu kata yang

Sama.
15815 sledal) e A 55 § Soh SIS S ldey o p35U WY (S 33301 A4l

Mad lazim dinamakan lazim karena tetap hukum madnya 6 harokat baik dalam keadaan washol dan

wagof menurut para ulama dan para ahli giraat.

Mad Lazim Terbagi Kepada 4 Macam Yaitu :

1. Mad Lazim Kalimiy Mutsaqqol (J.a.».oi‘ :5«@* eﬂ\ﬁ\ :\.J\)
2. Mad Lazim Kalimiy Mukhoffaf. (Cadsdll Gl 45301 22J0)
3. Mad Lazim Harfiy Mutsaqqol (; A f_gfd\ (‘:}@U\ :\.J\)

4. Mad Lazim Harfiy Mukhoffaf. (Cadsall 51 35501 34l
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1. Mad Lazim Kalimiy Mutsagqgol yaitu terdapatnya huruf mad dan setelahnya ada huruf yang

bertasydid.
AR 52 e dadS 3 I 1S O s 5 Aah B b OF 3 Gaasdl) Gl UL Y

2. Mad Lazim Kalimiy Mukhoffaf yaitu terdapatnya huruf mad dan setelahnya ada huruf sukun yang

asli pada satu kata tanpa adanya tasydid.

L g
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3. Mad Lazim Harfiy Mutsaqqol Yaitu Terdapatnya Huruf Mad Dan Setelahnya Ada Huruf Dari Huruf-

Huruf Yaitu (), (), (¢), (), (J), (¢), (&), (») dan diiringi oleh huruf yang bertasydid dari
kelompok huruf yang sama dan yang demikian itu terdapat pada pembukaan surat-surat.

g 5 5535 (el ek 48) OBy e O 830 5 e O (o O 34 Ll fasd 45301 ¢

’ a5t g B 5 3584 B

4. Mad Lazim Harfiy Mukhoffaf yaitu yaitu terdapatnya huruf mad dan setelahnya ada huruf dari huruf-

huruf yaitu (2), (2), (&), (), (J), (¢), (3), () tetapi tidak diiringi oleh huruf yang bertasydid dan

terdapat pada pembukaan surat-surat juga.

oS T 3 Jedi SYVIUREY
(V : douldl)) uJ_LaJ\ Ys... a1 2l 0 A
(81 © ig) O3lhind a i€ 155 6V il Ll b0 i
(1 : 8ad) &1 B gt 301 Al
() iigt) Caasdll (it b i
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TERJEMAHAN BAIT KE 44 SAMPAI 48
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PEMBAHASAN IZHAR HALQIY
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44. Dan saya menamai huruf-huruf yang berjumlah 6 supaya engkau bisa mengkhusukannya dengan
nama (izhar) apabila ada nun sukun sebelumnya (sebelum huruf-huruf izhar) yang berlaku sepanjang

masa.

A (3 e 5289 (s #5580 5L 355 s (g0
45. Maka (huruf izhar yaitu) huruf “z” dan huruf “z” kemudian huruf “»” dan huruf “I” dan huruf ¢
dan huruf “¢ ” bukanlah perkataanku yang diingkari

il et ¥y L G300 # B0 B et B35 318 (61
46. Maka inilah huruf-huruf (yang keluar dari) tenggorokan yang tersamar penjelasannya terhadap
orang yang selainmu maka jelaskan pengucapan (nun sukun pada izhar) dan jangan engkau melanggar
perintahku

o) B3l i o5 G SUSEH 3l o 0331 2435 95 (¢
47. Dan janganlah engkau berlebihan mengucapkan huruf “¢” (dengan dengung) yang para ulama

mereka justru membacanya dengan izhar sebagaimana bacaanmu “ > 3w yang terdapat disurah Al-
Hasyr.

A sl 3 e 58 H# G0 588 Gy Dbl (A
48. Dan engkau menjelaskan bacaan tanwin (dengan izhar) maka itu adalah kiasan (dari hukum nun
sukun), maka perhatikanlah dalam membacanya maka engkau akan beruntung dengan mendapatkan
bidadari yang perawan.

PENJELASAN BAIT KE 44 SAMPAI 48

PEMBAHASAN IZHAR HALQIY
Pada bait ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy mengisyaratkan untuk mengizharkan bacaan nun

sukun atau dibaca dengan jelas yang merupakan isyarat dari hukum nun sukun dan tanwin, maka
beliaupun menghimbau untuk memperhatikan hukum izhar disaat membaca Alquran supaya beruntung
dengan mendapatkan bidadari yang perawan. Adapun penjelasan izhar secara rinci sebagaimana berikut :
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Izhar menurut bahasa yaitu jelas
L 250 03k sx75us o I IS EIH 35 B g
Izhar menurut istilah yaitu mengeluarkan setiap huruf dari makhrojnya tanpa suara dengung
Bt o 8331 £ Gl gy g G 301108
Dinamakan jenis dari kelompok izhar ini adalah izhar halqiy karena huruf-hurufnya keluar dari

tenggorokan

3\t Gty Gaalrg g 2l 80 (o B gty S
Huruf-Huruf 1zhar Ada 6 Yaitu : Hamzah (1) ha (¢ ).kho (#),‘ain (¢ ), ghoin (¢ ),ha (»)

Huruf-Huruf 1zhar yang 6 ini keluar dari tenggorokan, yaitu huruf hamzah ( 7) ha ( » ) keluar dari
pangkal tenggorokan, dan ada 2 huruf yang keluar dari pertengahan tenggorokan yaitu ha (C), dan ‘ain

(&), dan 2 huruf keluar dari ujung tenggorokan yaitu huruf kho (¢) dan huruf ghoin ( ¢ )

oS 0T 2 Qi s 3

(1 sl ) s!a.c\_u.e ub i \
(Y =0 )ty ) head d \
(o0 AW ) BT i Lo B0 ¢ ¢
(Y072 8astdl) 833 e 03T ¢ o
(Vo 1 eadl) 355 96 Joidi Gl » "
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TERJEMAHAN BAIT KE 49 SAMPAI 51

2 °

PENUTUP
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49. Dan sungguh masih banyak yang tersisa (materi ilmu tajwid yang lain) setelahnya, kelembutan dan
penguasaan (dalam ilmu tajwid) hanya bisa dipahami dengan berusaha belajar dan bersabar.

Al el sLed s el # ol JB g dl uE 36 (o
50. Maka Ibnu ‘Ubaidillah Musa senantiasa berdoa diwaktu fajar terhadap orang yang mengajarkan
kebaikan kepadanya.

el s onilly b T # Ly U Lis S (o
51. Semoga Rabb kita mengabulkan doa engkau terhadap kami dan juga mengabulkan doa kita semua,

wahai saudaraku semoga engkau selalu diliputi dengan ampunan dan pertolongan dari Allah Ta’ala

PENJELASAN BAIT KE 49 SAMPAI 51
PENUTUP

Pada bait penutup ini Imam Abu Muzahim Al-Khogoniy menjelaskan bahwasannya masih
banyak yang tersisa dari materi-materi ilmu tajwid yang lainnya yang tidak di bahas dalam qosidah ini.
Beliau juga menjelaskan bahwasannya kelembutan dan penguasaan dalam ilmu tajwid hanya bisa
dipahami dengan berusaha belajar dengan giat dan bersabar dalam menuntut ilmu. Dalam bait ini beliau
juga memberitahukan bahawasannya beliau senantiasa berdoa diwaktu fajar terhadap para guru-guru
beliau yang telah mengajarkan ilmu-ilmu agama dan mengajarkan banyak kebaikan kepadanya.

Pada akhir bait terakhir dari gosidah yang beliau susun, beliau pun berdoa semoga Allah Ta’ala
mengabulkan doa kita yang kita panjatkan untuk beliau dan semoga Allah Ta’ala juga mengabulkan doa
kita semua. Beliau juga berdoa dengan harapan semoga kita semua tetap selalu diliputi dengan ampunan

dan pertolongan dari Allah Ta’ala.

1 °
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